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Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan dan hasil penelitian seper-ti
vang telah dipaparkan bab IV maka dapat disimpulkan balwa
kemampuan mengapresiasi cerpen Perawan 41 Garis Depan siswa
kelas I SLTPN 2 Kawedanan cukup. Penulis menvimpulkan
demikian karena herdasar skor rata-rata vang diperoleh
6%,858% berada pada rintangan cukup. Dari 43 siswa  vang

dijadikan sampel penelitian, 35 siswa {81.40%) mencapai

-tingkat penguasasannya @ &0%, sedanghkan siswa vang tingkat

penguasaan < A0Y hanva R ciswa {18,&60X).

Apabila dilihat dari tiap—tiap unsurSaspek  keman—
puan mengapresiasi cerpen seperti yvang terlihat pada data
rangkuman tabel 246 dapat disimpulkan bahwa kemampuain  meny-—-
apresiasi  cerpen siswa kelas I SLTPN 2 Kawedanan sebagai
berikut:

1. Kemampuan memahami tema dalam cerpen kurang, karena skor

rata-rata vang diperocleh siswa mencapai 4,09 (31,18%).

Z. Kemampuan memahami alur/plot dalam cerpen cukup, karena
skor rata-rata vang diperoleh siswa mencapail T 72
{64,34%).

- Kemampuan memahami tokoh dalam cerpen cukup, karena skor
rata-rata vang diperocleh siswa mencapal T,28 (89,76%).
4. ¥emampuan memahami latar/setting dalam cerpen rukup,
karena shkor rata—-rata yeny diperoleh siswa mencapai 3,47

(70,54%).
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2. Kemampuan memahami sudut pandang dalam Ccerpen Clikup .
karena skor rata—-rata vang diperocleh siswa mencapai 5,30
(L5 ,27%) .

H. Femampuan memahami gava bahasa dalam  cerpen  cukup,
karena skor rata-rata yvang diperoleh siswa mencapai 4,84
(60,456%).

7. ¥Kemampuan menghayvati perwatakan dalam cerpen cukup,
karena skor rata-rata vang dipercleh siswa mencapal S,567
(70,93%) .

8. Kemampuan menghayati ungkapan mencapai dalam cerpen
cukup, karena shkor rata—-rata vang diperolel siswa menca—

-pai 4,93 (61,62%).

7. Kemampuan menghavati suasana dalam cerpen cukup, Larena
skor rata-rata vang diperolebh siswa mencapal 11,14
(6T, 76%).

10. Kemampuan penilaian dalam cerpen  rcukup, karena skor
rata—-rata vang diperocleh siswa mencapal 8,09 (&67,44%).

HBertitik tolak dari hasil penelitian dapat dikata-

kan bahwa kemampuan mengapresiasi cerpen siswa kelas 1
SLTPN 2 Kawedanan dapat dikatakan cukup, karena skor rata-—
rata  vang diperolel siswa mencapai 65,86 (653,85%). Tetapi
setelah dipilah-pilabh herdasarkan perhitungan tiap uansur/
aspek, persentase vang dicapail siswa tidak seimbang. Ada
heherapa faktor vyang diperkirakan vang menjadi penvebah
tidak seimbangnya tingkat penguasaan siswa dalam  mengapre-—
siasi cerpen. Faktor—faktor tersebut antara lain  sehagai
berikut:

1. Tujuan pengajaran dalam memahami cerpen, belum dijahar-

kan secara proporsicrnal.
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2. SBiswa kurang berlatih mengapresiasi cerpen secara utub.

Z. BGuru belum memiliki spesialisasi keilmuan yang ditekuni.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diketahuil bahwa kemam-—
puan mengapresiasi cerpen siswa kelas I SLTPN 2 Kawedanan
masib perlu ditingkatkan karena perclehan nilai dalam
mengapresiasi cerpan tidak seimbang. Hal ini menunjukban
kenvataan hahwa pengajaran sastra senlah-nlah masih  banyak
menghadapi masalah. Adapun faktor timbulnya masalah  terse-
hut antara lain pengajar—an sastra masih memberikan peng-—
ajaran vang mengutamakan segi pengetahuwan  saja. Sebagail
contoh guru sastra masih hanvak memberi informasi  tentang
bentuk karva Sasfra, unsur—unsuyr karva sastra,  wiswr—unsur
karva sastra, periodesasi sastra, nama pengarang. Seharus-
nya pengajaran  sastra  lebih menekankan  pada  apresiasi
sastra, sehingga dapat menumbuhkan aktivitas dan  kreativi-
tas siswa terhadap karva sastro.

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan meng—
apresiasi cerpen siswa kelas I SLTPN 2 Kawedanan, #iaka
periilis  memberikan saran—saran haik vang berkaitan  dengan
pengajaran sastra, tugas g pengajar sastra  dan Saradn
hagi peneliti masalah pengajaran sastra.

1. Bagl Fengajaran Sastra
a. Pelaks=anaan pengajaran  apresiasi  rerpen sebaiknya
lebih ditingkatka lagl vaitu desnigen wesmberikan tugas

kepada siswa nntak mengapresiasi cerpen.
r




b. Pengajaran sastra {(cerpen!, sebsiknya ditekankan pada
kemampuan siswa dalam memahami cerpen  secara  lang-—
sung, bukan mencajar teori sastra.

. Haban tes mengaspresiasi cerpen yang diberikan kepads

~~~~~~~ E— ciswa hendaknva berupa cerpen secara utuh.

2. Bagi BGuru Pengajar Sastra
A. Furn diharapkan dapat mendorong siswa mntuk meman—
faatkan berbagai sarana yvang dianggap berperan  dalais
menumbnhkan  perhatian  dan pengembangan apresiasi
cerpen, misalnva denygan Jjalan membuat kliping dari

siirat  kabar, majalah, memperhatikan iaran melalui

1t

media elektronik  seperti radioc, TV vang berkaltan
dengan pemhinaan apresiasi sastra.
b, Guru  hendaknya lebib weningkatkan  kemampuan  dalaiw
bidang-bidang vang ditekuninva. Guwruw sebagaiz:  sumber
- informasi dair tempat bertanya, sebaiknya Banrvak
membara  hokn Bhoasoasnya vang berkaitan dengan hidang
bahasa dan sastra Indonesia, serta sering  menglhkati
seminar. penataran, lokakarva untuk menamhabh wawasan
dary wengatasi kesulitan—kesulitan vyvang dihadapil dalan
proses helaisar mengajiar.
Z. Bagi Peneliti
o Hagi peneliti selanjutnva disarankan agar obiek
penelitian diperluas  ruang lingkupnya, misalya  tidask
hanya satu rerpen =aja yang dijadikan obiek penelitian
tetapi Dbisa lebily dari satu cerpen. Jumlah sampel bisa
dibuat lehih  hanyak agar data vang diperoleh lehih

akurat.
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